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1.1 Latar Bo-lakang

berbagai jonis jasa telekomunikasi dan juga dui

kebutuhan akan perangkat sistem tolekomunikasi yang letih canggih.

Pembangunan yang lelah ditaksanakan dan yang akan dilaksanakan pada
akikatnya merupakan rangkaian perubahan menuju kemajuan. Perubanan-
Peribahan yang terfadi bukan hanya bersitat nyata safa tetagh juga memd
dinamika karena menyangkut juga perubahan-perubahan tingkah laku, sikap dan
tala niiai dalam kehidupan masyarakal. jika sekarang berbagsi keperiuan
mendasar sudah banyak terpenuhi, maka pemenuhan kebuluhan i melahirkan
kebutuhan bany pula

Sekarang ini kebutuhan untuk berkomunikasi menjadi suatu hal yang sangat
dibutuhkan bagi setiap orang, Kebutuhan akan pelayanan telekomunikasi akan
semakin meningkat dikarenakan tuntutan kebutuhan pengguna dimasa depan yang
semakin meningkat pula, namun yang pasti kebutuhan fasiltas suara masih
merupakan kebutuhan yang utama bagi para pengguna jasa feiekomunikasi.

Sistem komunikasi bergerak diyakini akan memegang peranan yang sangat
penting dalam memenuhi kebutuhan telekomunikasi. Karena dengan sambungan

telepon tanpa kabel (wireless) akan semakin mempermudah seseorang untuk
berkomunikasi kapan saja dan dimana sgja.

Dengan semakin berkembangnya layanan komunikasi seluler di Indonesia,
persaingan untuk mendapatkan pelanggan yang sebanyak-banyaknya dan diikufi
dengan keinginan uniuk dapai meiayani peianggan dengan Jayanan ierbaik
semakin ketat antara operator yang satu dengan yang lainnya. Dimana setiap
operator harus mampu menyediakan daerah jangkauan {coverage) yang luas,
kualitas sinyal yang baik, dan juga tingkat keberhasilan untuk melakukan panggilan
yang tinggi. Namun pada hakikatnya untuk melakukan hal ini tidaklah mudah,
karena dalam komunikasi wirefess terdapat banyak masalah yang kompleks dan
cukup sulit penanganannya. Salah saty masalah yang terjadi adalah apabila sinyal
yang dipancarkan dari Base Stafion tidak dapai menjangkau peianggan (user)

yang berada dalam gedung. Hal ini menyebabkan sering terjadinya hilang sinyal
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:Zzz bj:;a:so:ser Sedang beraga dalam ruangan/gedung, atau blasa juga
elkom selaky °Peralor dari TelkomFLEX] saal inl telah mencoba untuk
Pe€Masalahap, blank spoy yang sering terjadi pada gedung yaitu dengan
memasang sebyap Tepeater dj Qedung~gedung yang berada pada area layanan
G T?'komFLEXI‘ Fungsi dar "®peater tersebut adalah untuk meneruskan sinyal
yang dipancarkan olep gy, Kemudian sinyal yang diterima repeater didistribusikan
e small antena yarg dipasang g Yiap lantai. Sehingga diharapkan penggunaan
repeater tersebyt dapat Menanganj blank spot dan memberikan indoor coverage
yang memada;,

PT.T
mengatasi

Namun, dj gedung Sepertj K
didatangi olep

antor Departemen Kehakiman tentunya banyak

para kalyawannya Sefiap hari, apalagi mayoritas karyawan

mengunakan TelkomFLEXI, Sehingga jumlah user yang ada di gedung tersebut

'ebih banyak daripada dj tempat-tempat lain, hal ini dapat

Menumpuknya user dji dajam gedung, sehingga apabila jumiah

ser melebihi kapasitas dari ge, kemungkinan user tidak terlayani menjadi besar,
meskipun di dalam gedung sudah terpasang repeater.

itu periy adanya syat

N ini. Salah saty cara
gedung Departemen Kehakiman i
pada area

adalah de

u teknik lain yang mampu untuk menangan!
ReMmasalans adalah dengan menerapkan sistem pico cell di
ni, sehingga selain mampu memberi coverage

@ mampu menambah kapasitas cell. Caranya
193N memasang BTS  indoor di gedung, dan mengatur seria

mendistribusikan daya Pancarnya, sehingga dapat mencakup seluruh area gedung.

Tujuan dilakukannya penelitian ini, adalah untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan dalam ha| komunikasi seluler dengan menggunakan sistem CDMA
yang terjadi di dalam gedung Kantor Departemen Kehakiman, yaitu adanya blank
spot dan banyaknya yser jika dibandingkan dengan kapasitas sel, yang
mengakibatkan besarnya kemungkinan user tidak dapat terlayani. Sehingga

di dalam gedung, jug

nantinya akan diperoleh syaty Peémecahan terhadap masalah ini, yaitu dengan

menerapkan pico cell di dalam gedung, yang akan memberi indoor coverage, dan
juga menambah kapasitas dari se|.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian proyek akhir ini adalah untuk membahas perencanaan dan
analisa pico cell sebagai in building solution untuk menangani blank spot dan
keterbatasan kapasitas cel/ pada TelkomFLEX|

di gedung Departemen
Kehakiman Jakara.
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1.3 Rumusan Masj|ap,

1.4 Batasan Masajap

proyek akhir inj
1.

Agar tidak menyimpang dan meluasnya pembahasan dalam penulisan

maka, diberikan beberapa batasan masalah :

féncanaan pigo cell dil
Kehakiman,

Analisis pe akukan pada gedung Kantor Departemen

Sample darj Perencanaan hga

} Nya diambil pada lantai 5 (lima) gedung
Departemen Kehakiman,

Analisis tidak temasuk Proses hand-off dari pico cell di dalam gedung ke
macro cell di luar gedung.

Perencanaan melipytj Penghitungan estimasi trafik yang ada di dalam gedung,
penghitungan fink pudget. baik arah reverse maupun  forward, dan
perencanaan PN Offset dai pico cell di dalam gedung.

Juga dianalisis tentang perencanan distribusi daya dari base station indoor

sampai ke setiap lantaj dj gedung Departemen Kehakiman yang akan dicakup
oleh pico cell,

1.5 Metodologi Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penyusunan proyek akhir ini, diantaranya :

1.

2.

Metode literature

Melalui metode ini penulis melakukan pengumpulan data yang diperiukan
didalam pembuatan proyek akhir ini melalui buku-buku dengan materi
pembahasan sebagai teori, Technical document, maupun melalui internet.
Metode Wawancara

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan setiap data dan materi dengan cara
melakukan wawancara dan konsultasi dengan pembimbing dan pihak-pihak
yang berkaitan dengan materi penulisan proyek akhir ini, sehingga diperoleh
penjelasan yang mendetail mengenai materi yang dibahas.
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1.6  Sistematikg Penullun

Ponulisan POYeR akne W tordi gy
Naeara garis bosar diba

: g bab
Flima bab, pada masing-masing
an lml«hﬂl

sebagal boriki ‘

BAB | F‘ENDAHULUAN
Bab il boyig Intay belakang Pormasalahan, wjuan penulisan, rumusan
0
masalan,  batagay masalah, matodologl paneliian, dan- sistematk
Pahulisan,
BAB I TEOR| DASAR SISTEM CDMmA
' m
Bab ini berigj tentang pembanasan toor; umum yang digunakan didalar ,
Penulisan proyek akhir ini, antara iain mengenal sistem komuni::?;
seluler, konsep pico cell, maupun arsitekiur jaringan CDMA 2000-
Secara umypm,
BAB || PERENCANAAN PICO CELL DI GEDUNG
DEPARTEMEN KEHAKIMAN kan
a
Bab ini berjsi lentang Penjelasan mengenai perumusan yang gt
i n
digunakan dalam Merencanakan pico cell, antara lain me gradio
perhitungan estimasi trafik di dalam gedung, propagasi ge|omba"gn PN
) a
pada kondis] indoor, perhitungan Link Budget, dan perencan
Offset.
BAB IV

ANALISA PERENCANAAN PICO CELL DI GEDUNG
DEPARTEMEN KEHAKIMAN

Pada bab ini di jelaskan tentang perencanaan pico cell didalam _geduzg
Departemen Kehakiman secara bertahap, antara lain .pengh,l,tun:ng
ramalan trafik yang ada di dalam gedung, jumlah pico Ce. ydan
dibutuhkan, - pendistribusian daya dari BTS ke setiap lantai,
penghitungan kualitas link baik arah forward maupun reverse.

BABV PENUTUP

1 di gedung
Bab ini berisi kesimpulan hasil dari perencanaan pico cell di g

an lebih
Departemen Kehakiman, dan juga saran untuk pengembang
lanjut.
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